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DESKRIPSI DAN TUJUAN MATA KULIAH 
 

Mata ajaran ini bertujuan untuk membahas dan mengaplikasikan konsep-konsep serta teknik-

teknik akuntansi manajemen dan biaya yang berkaitan dengan pengukuran biaya dan 

perhitungan biaya proyek dan tingkat penyelesaian, pengambilan keputusan, penyusunan 

anggaran, pengendalian serta pengukuran kinerja secara konseptual dan penerapannya dalam 

praktek. Peserta didik diharapkan dapat melakukan proses identifikasi, pengukuran, akumulasi, 

analisis, penyajian, penafsiran dan komunikasi informasi dari berbagai elemen entitas bisnis 

yang bersumber dari data transaksi internal maupun eksternal untuk menunjang manajemen 

dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan keputusan. 

METODE PENGAJARAN 
 

Pengajaran dilakukan dengan mengharuskan keterlibatan peserta didik secara aktif. Hal ini 

dilakukan dengan mempergunakan pendekatan kasus, yang diawali dengan melakukan review 

teori yang mendasari kasus sebagai pembekalan bagi peserta didik untuk menyelesaikan 

tugas/kasus yang diberikan, dilanjutkan dengan diskusi kasus (case study). 

Mata ajaran ini memerlukan partisipasi aktif dari peserta didik. Setelah pertemuan pertama, 

akan ada satu kelompok yang menyajikan topik bahasan untuk kemudian didiskusikan bersama 

di kelas. 

BAHAN BACAAN 
 

Wajib 

1. Hilton, Ronald, Managerial Accounting; Creating Value in a Dynamic Business 

Environment, 6th Edition, McGraw-Hill International Edition, 

2. Shank, John K., Cases in Cost Management, South Western Pub. Co., 

Tambahan 

1. Bahan-bahan bacaan ini dipergunakan untuk melakukan self-review oleh peserta didik 

sebelum pembahasan di kelas. 

2. Anthony, Robert., and Vijay Govindarajan., Management Control Systems, , Mc 

Graw Hill,. 
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3. Horngren, Charles T., George Foster and Srikant M. Datar, Cost Accounting; A 

Managerial Emphasis, Prentice Hall, 

4. Kaplan, Robert., and Anthony Atkinson, Advance Management Accounting, , 

Prentice Hall, 

5. Simon, Robert., Performance Measurement and Control Systems forImplementing 

Strategy, Prentice. 

6. Kasus-kasus Lembaga/Industri 

 

Evaluasi Hasil Pembelajaran 

1. Diskusi dan Partisipasi 30% 

2. Penulisan Makalah Individu 30% 
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Materi 5 

Akuntansi Lingkungan Dan Manajemen Biaya 

 

 
Slide 1 
 

Menurut Agenda 21 KTT Rio tentang Lingkungan dan Pembangunan yang diselenggarakan 

oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 1992, bencana alam menyebabkan hilangnya 

nyawa, terganggunya kegiatan ekonomi, dan produktivitas perkotaan, terutama bagi kelompok 

berpenghasilan rendah yang sangat rentan. Selain itu, bencana alam menyebabkan kerusakan 

lingkungan, seperti hilangnya lahan pertanian yang subur dan pencemaran sumber air, yang 

menyebabkan pemukiman kembali penduduk yang terkena bencana. Selama dua dekade 

terakhir, bencana diperkirakan telah menyebabkan lebih dari tiga juta kematian dan 

mempengaruhi 800 juta orang. Kantor Koordinator Penanggulangan Bencana Perserikatan 

Bangsa-Bangsa merilis kerugian ekonomi global diperkirakan menyebabkan kerugian ekonomi 

berada di kisaran USD30-50 miliar per tahun (the Rio Summit Statement, p.57). 

Indonesia mulai memperhatikan aspek Lingkungan dalam bisnis setelah rentetan masalah 

lingkungan yang disorot negara-negara lain seperti tiap tahun adanya kabut asap dari 

pembakaran hutan untuk perluasan perkebunan dan lahan pertanian, dan telah menjadi bagian 

dalam pengukuran kinerja perusahaan. Beberapa aturan telah dibuat bagi perusahaan untuk 

menyusun dan melaporkan kegiatan terkait aspek lingkungan dan tanggung jawab sosial 

(CSR).  
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1. Dasar Hukum CSR yang Pertama yaitu Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas (UUPT) serta peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2017 tentang 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas (PP 47/2012) 

2. Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (UU 25/2007)  

3. Dasar Hukum Berikutnya adalah Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU 32/2009)  

4. Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara No. PER-05/MBU/2007 Tahun 

2007 Tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara Dengan Usaha Kecil dan 

Program Bina Lingkungan sebagaimana terakhir diubah dengan Peraturan Menteri 

Badan Usaha Milik Negara No. PER-08/MBU/2013 Tahun 2013 Tentang Perubahan 

Keempat Atas Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara No. PER-

05/MBU/2007 Tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara Dengan Usaha 

Kecil dan Program Bina Lingkungan (Permen BUMN 5/2007)  

5. Undang-Undang No.22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi (UU 22/2001). 

Oleh karena itu, gelombang aspek sosial ekonomi memaksa perusahaan untuk segera 

berinovasi dan mengubah merek produksi atau produk mereka menjadi ramah lingkungan; jika 

tidak, maka mereka akan berada dalam posisi kompetitif yang lemah di pasar (Rugman & 

Verbeke, 1998;Mook & Quarter, 2006; Elsayed & Hoque, 2010). Selanjutnya, Topik ini telah 

membangkitkan keprihatinan publik dan LSM dalam konteks perubahan iklim global dan 

memaksa bisnis dan pemerintah (lihat determinisme Paz-Vega, 2008) untuk memperhatikan 

kesejahteraan sosial sebagai salah satu aspek penting dari lingkungan (O'Dwyer, 2005). 
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Slide 2 

Catatan 

Ini juga membantu perusahaan untuk membangun citra lingkungan yang memuaskan dan 

menciptakan keunggulan kompetitif (Beck et al., 2010; Raska & Shaw, 2012). Dalam akuntansi 

lingkungan mengacu tidak hanya pada akuntansi tetapi juga pada pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development) (Farouk, Cherian, & Jacob, 2012; Husser, Irgo, Andre et al., 2012). 

Pembangunan berkelanjutan telah menjadi syarat penting bagi perusahaan untuk berpartisipasi 

di pasar dan mewujudkan nilai entitas. Oleh sebab itu, manajemen dapat mengadopsi 

pendekatan atau prosedur yang efektif dan efisien dalam menerapkan sustainable development. 

Sementara itu, Santos (2012) mengungkapkan solusi terhadap masalah sosial dalam grounded 

theory-research-nya yang dinyatakan pada proposisi bahwa  

1) melibatkan eksternalitas positif adalah membuat domain tindakan sosial yang khas dengan 

contoh perusahaan dimana perusahaan menyediakan lokakarya untuk pemuda,  

2) sebagian besar sosial aktivitas perusahaan ditawarkan melalui layanan kepada segmen 

populasi yang kurang beruntung (miskin, menganggur jangka panjang, cacat, didiskriminasi, 

ditolak secara sosial),  
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3) sebagian besar aktivitas sosial oleh organisasi cenderung mencari solusi berkelanjutan 

daripada mencari keuntungan berkelanjutan; solusi berkelanjutan didasarkan pada solusi 

jangka pendek dan keuntungan berkelanjutan didasarkan pada solusi jangka panjang, 4) 

perusahaan mengembangkan solusi lebih berdasarkan logika pemberdayaan misalnya pelatihan 

untuk karyawan daripada berdasarkan logika kontrol misalnya mengembangkan sistem internal 

untuk menggabungkan eksternalitas. Pada dasarnya, manajemen internal memiliki keleluasaan 

untuk mengalokasikan sumber dayanya untuk mengembangkan organisasi yang lebih 

bertanggung jawab terhadap lingkungan dan sosial. 

Siklus produk memiliki keterkaitan fungsi y= (X) , perusahaan perlu memahami aspek-aspek 

eksternal yang ,empengaruhi going concern operasional. 

 

 

 

Diskusi: 

Bagaimana menjelaskan tentang sustainable development dalam bisnis? 

Bagaimana mengukur sustainable development? 

Bagaimana meningkatkan peran sustainable development dalam bisnis? 

Bagaimana sustainable development mempengaruhi corporate financial performance? 
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Slide 3 

Catatan 

Kehadiran aspek lingkungan dan sosial dalam bisnis tidak lepas dari konsekuensi dari 

persaingan pasar. Pasar sendiri mengikuti hukum permintaan yang fluktuatif mengikuti factor-

faktor perilaku konsumen yang semakin sadar akan dampak lingkungan bagi kesejahteraan 

mereka. 

Diskusi: 

1. Apa yang menjadi latar berlakang perkembangan sosial dan lingkungan pada akuntansi 

di setiap periode? 
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Slide 4 

Catatan 

Akuntansi lingkungan di beberapa negara telah berupaya mengembangkan system yang dapat 

mengukur, mengevaluasi dan membuat laporan. Lange (2003) menyatakan bahwa aset 

lingkungan dibagi menjadi akun aset fisik dan akun aset moneter, tetapi dikaitkan dengan akun 

nasional. Jones dan Solomon (2013) mencoba menggabungkan kedua akun tersebut ke dalam 

pengungkapan lingkungan tetapi masih menghadapi masalah pengukuran. Masalah ini juga 

terjadi di Indonesia (Ariesanti, 2012). 

Diskusi: 

1. Jelaskan dampak aspek lingkungan dan sosial terhadap akuntabilitas perusahaan? 

2. Jelaskan dampak aspek lingkungan dan sosial mempengaruhi pengambilan keputusan 

stakehoolders? 
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Slide 5 

Catatan 

Beberapa negara memiliki aturan dan standar baku yang secara legalitas memberikan mandate 

yang jelas dan tegas bagi perusahaan dalam mengadopsi dan menyerap aspek lingkungan 

dalam operasional. Mulai dari pemilihan vendor, pemasaran dan pasca penjualan (value chain). 

Farouk, Cherian, dan Jacob (2012) mengkritik bahwa banyak literatur mempertimbangkan 

keberlanjutan pada akuntansi lingkungn tanpa mendefinisikan ukuran kinerja yang dapat 

digunakan manajemen untuk mempertahankan kinerjanya dalam system akuntansi perusahaan. 

Selanjutnya, Negash (2012) mencatat bahwa indeks positif yang dihasilkan dari system yang 

memasukkan aspek lingkungan terkait dengan kredibilitas yang diperoleh dari pengungkapan 

keberlanjutan yang dipublikasikan. Markandya dan Tambora (2005) menekankan pada norma 

keberlanjutan dimana biaya lingkungan hanya diukur berdasarkan standar lingkungan tertentu. 
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Alasan pendekatan ini adalah untuk memastikan relevansi berbagai kondisi ekonomi dari 

waktu ke waktu.  

Setelah mempertimbangkan sejumlah perlakuan alternatif, dari Standar Keuangan 

Internasional (IFRIC) pasal 3 mengusulkan agar skema perdagangan emisi dapat diakui 

perusahaan tetapi menimbulkan konsekuensi sebagai berikut: 

1. Aset dari hibah yang dimiliki: Hibah atas  emisi, apakah dialokasikan oleh pemerintah 

atau dibeli di pasar, adalah 12ebag tidak berwujud dan akan diperhitungkan sesuai 

dengan IAS 38, Aset Tidak Berwujud. Penyisihan yang dialokasikan kurang dari nilai 

wajar diukur pada awalnya sebesar nilai wajarnya. Tunjangan tidak boleh diamortisasi 

tetapi dapat mengalami penurunan nilai. 

2. Hibah Pemerintah: Ketika tunjangan yang dialokasikan oleh pemerintah kurang dari 

nilai wajar, perbedaan antara jumlah yang dibayarkan dan nilai wajar adalah hibah 

pemerintah yang diperhitungkan sesuai dengan IAS 20, Hibah Pemerintah dan 

Pengungkapan Bantuan Pemerintah. Oleh karena itu, hibah pada awalnya diakui 

sebagai pendapatan yang ditangguhkan di neraca dan selanjutnya diakui sebagai 

pendapatan secara sistematis selama periode kepatuhan saat tunjangan dialokasikan. 

3. Kewajiban atas kewajiban memberikan tunjangan yang setara dengan emisi: Saat emisi 

dibuat, provisi diakui untuk kewajiban memberikan tunjangan untuk menutup emisi 

tersebut (atau membayar sebagian). Provisi tersebut diperhitungkan berdasarkan IAS 

37, Provisi, Kewajiban Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi. Liabilitas diukur pada 

estimasi terbaik dari pengeluaran yang diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban kini 

pada tanggal neraca. Ini biasanya merupakan harga pasar saat ini dari jumlah tunjangan 

yang diperlukan untuk menutup emisi yang dibuat hingga tanggal neraca jika estimasi 

terbaik organisasi/peserta adalah sebagian dari, atau seluruh, kewajiban. 

Konteks lingkungan pada CSR ditunjukkan oleh Siregar dan Bachtiar (2010). Siregar dan 

Bachtiar (2010) meneliti hubungan antara ukuran perusahaan, ukuran dewan, analisis 

keuangan fundamental terhadap pelaporan sosial perusahaan dan hubungan dengan kinerja 

perusahaan di masa depan; mereka menggunakan tes pemodelan dan analisis isi laporan 

tahunan 87 perusahaan tercatat di bursa efek Indonesia dengan memunculkan frase 

“tanggung jawab sosial perusahaan”. Mereka menemukan ukuran perusahaan dan dewan 

memiliki hubungan dengan pelaporan sosial perusahaan, tetapi analisis keuangan 

fundamental tidak, maka hubungan antara CSR dan kinerja perusahaan masa depan 
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mengungkapkan pengungkapan lingkungan terutama terkait dengan pengungkapan energi 

memiliki pengaruh positif yang lebih konsisten pada return saham. Mereka menggunakan 

pendekatan content yang hanya muncul dari satu frase yang tidak secara spesifik 

menyebutkan apa dan bagaimana perusahaan melaporkan pengeluaran perusahaan terkait 

aspek sosial dan lingkungan.  

Berdasarkan sifat interpretatif penelitian terkait aspek lingkungan dan kesesuaian 

karakteristik penelitian dapat mengadopsi saran yang dibuat oleh Prorokowski (2016) 

bahwa analisis isi (content analysis) tampaknya merupakan metode penelitian sosial yang 

paling optimal untuk menangkap informasi yang terkandung dalam laporan CSR, dan 

keuangan. penyataan. Analisis konten diadopsi untuk menggambarkan fenomena dalam 

data pendukung, seperti dokumen regulator, pelaporan manajemen internal dan laporan 

tahunan. Mempertimbangkan bias dalam teknik analisis konten, penelitian ini juga 

diperoleh dari wawancara dengan aktor-aktor yang mengetahui banyak tentang 

dokumentasi dan aktivitas perusahaan belakangan ini. Dalam banyak jenis penelitian 

akuntansi sosial, telah direkomendasikan untuk menggunakan analisis isi sebagai metode 

penelitian yang dominan untuk mengumpulkan bukti dalam penelitian terkait aspek non 

moneter. 

Diskusi  

1. Bagaimana perkembangan CSR di Indonnesia? 

2. Bagaimana peran CSR bagi kinerja perusahaan di Indonesia? 

3. Bagaimana perkembangan dan porsi aspek lingkungan pada CSR di Indonesia 

menjelang era 5.0? 

Catatan: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 
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Slide 6 
 

Catatan 

Lindrianasari dan Adriyanto (2010) menemukan isi laporan tahunan yang disusun oleh manajer 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh persepsi manajer. Mereka mengadopsi item persepsi dari 

Jaggi, Zhao dan Ronald (1996) yang dilakukan kepada manajer dari perusahaan China dan juga 

dari Deegan (2002) yang dilakukan kepada manajer dari perusahaan Australia yang mungkin 

memiliki budaya dan tata kelola perusahaan yang berbeda dengan Indonesia. Dalam 

menentukan kualitas pengungkapan, Lindrianasari dan Adriyanto (2010) menyampaikan 

bahwa faktor subjektivitas justifikasi dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan yang tidak mereka 

pahami. 

Yuliarini (2017) telah menunjukkan bagaimana praktik pengungkapan perusahaan dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor internal organisasi dan lingkungan eksternal, seperti ukuran perusahaan 

(Smith et al., 2007; Mahadeo et al., 2011); dan ketidakpastian pasar, teknologi, budaya, daftar 
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pasar saham dan tata kelola perusahaan  (management system) (Elsayed & Hoqueb, 2010). 

Pengungkapan lingkungan berisi bagian terpisah dalam laporan tahunan yang umumnya 

berjudul, 'lingkungan' (Beck, Campbell & Shrives, 2010). 

Di sini, peran regulator diperlukan lebih sebagai agen pengawas daripada penuntut hukum. 

Selanjutnya, temuan terkait fungsi eksternal mendukung Kagan, Thornton dan Gunningham 

(2002) yang menemukan bahwa regulasi masih sangat penting dan diberlakukan secara 

seragam daripada sebagai mekanisme koordinasi untuk berinteraksi dengan tekanan pasar, 

aktivis lingkungan lokal dan nasional, dan budaya manajemen internal dalam menghasilkan 

perbaikan lingkungan. 

Diskusi: 

1. Bagaimana perusahaan melalukan tata kelola (management system) atas aspek 

lingkungan jika operasional berada di beberapa negara? 

2. Bagaimana regulasi di Indonesia terkait aspek lingkungan? 

3. Apakah perusahaan di Indonesia sudah menerapkan aspek lingkungan sesuai regulasi? 

Catatn: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 
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Slide 7 

Catatan 

 

Tekanan dari luar untuk mendukung ketiadaan akun dianggap kontra-intuitif dan bertentangan 

dengan wacana transparansi yang mendominasi (Monteiro & Guzman, 2010; Santos, 2012, 

Catasus, 2008; Jun Lin & Chen, 2005). Tekanan sosial dan persyaratan hukum adalah kekuatan 

yang mempengaruhi tingkat pengungkapan. Catasus (2008) menyatakan bahwa banyak peneliti 

akuntansi lebih memperhatikan istilah kehadiran dalam akuntansi. Argumen utamanya adalah 

bahwa akun menciptakan kehadiran dalam akuntansi, kehadiran yang memiliki audibilitas, 
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visibilitas, dan akuntabilitas (Brammer & Pavelin, 2004; Cowan & Deegan, 2011; Gray, 2000; 

Mahadeo et al., 2011). Secara khusus, Catasus (2008) menyebutkan tentang audibility dan 

visibility dalam kajiannya diarahkan pada tidak adanya regulasi dan standar pada EA. Mahadeo 

dkk. (2011) meneliti keberlanjutan pengungkapan sosial di perusahaan-perusahaan Afrika dan 

menemukan visibilitas publik sebagai bagian dari indikator perusahaan untuk mengikuti 

peraturan pemerintah. Brammer dan Pavelin (2004) mengimplikasikan visibilitas sebagai sifat 

aktivitas yang tidak ditentukan oleh ukuran organisasi. Selanjutnya, maksud untuk 

akuntabilitas lingkungan diungkapkan oleh Gray (2000), dan Cowan dan Deegan, (2011) 

sebagai kontrol terhadap transparansi organisasi. Tekanan eksternal bisa menjadi kekuatan 

sekaligus motif; namun, hal ini juga dapat menjadi rintangan bagi entitas untuk menjadi lebih 

transparan dan akuntabel. Korporasi menghindari tekanan dengan menunjukkan pengekangan 

dalam mengungkapkan informasi. 

Pengungkapan informasi atas aspek lingkungan merupakan proses kunci dalam akuntabilitas 

(Bewley, 2005; Brown & Fraser, 2006; Firoz & Ansari, 2010). Akbar, Pilcher dan Perrin (2015) 

mengkaji dua aspek penting di sektor publik – akuntabilitas dan pengukuran kinerja, dalam 

konsep selanjutnya adalah hubungan empat faktor organisasi (kesulitan metrik, pengetahuan 

teknis, komitmen manajemen, dan persyaratan legislatif) terhadap pengembangan kinerja. 

indikator; survei kepada pejabat keuangan senior; 457 pemerintah daerah di Indonesia. Akbar 

dkk. (2015) menemukan bahwa kesulitan metrik memiliki hubungan negatif dengan 

penggunaan indikator kinerja. Muncul pertanyaan tentang bagaimana indikator dikembangkan 

dan mengapa indikator hanya digunakan untuk pelaporan formal (persyaratan legislatif). 

Temuan lebih lanjut mereka mengungkapkan penggunaan indikator manajerial yang 

berhubungan positif dengan mandat legislatif, tetapi tidak demikian halnya dengan penggunaan 

di tingkat yang lebih tinggi (tingkat kantor pusat). Ini mendukung temuan mereka tentang 

pengaruh akuntabilitas bahwa kapasitas organisasi memiliki hubungan yang kuat (pemerintah 

pusat, parlemen dan warga negara) dengan akuntabilitas eksternal tetapi tidak dengan 

akuntabilitas internal. Hal ini mirip dengan kondisi legitimasi di tingkat sektor publik yang 

harus memberikan contoh yang baik dari praktik tata kelola perusahaan yang baik. 

Diskusi: 

1. Jika salah satu siklus tidak terpenuhi atau tidak ada, bagaimana dampak terhadap 

perusahaan? 

2. Apakah dampak tersebut bersifat jangka penedek atau jangka panjang? 
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Slide 8 

Catatan 

 

Fungsi teori adalah menjelaskan fenomena dan mengarahkan kausalitas fenomena. Kontels 

anthology hanya dapat dijelaskan dengan teori. Oleh sebab itu, periset perlu melakukan 

observasi atau telaah sebelum menentukan apakah teori yang digunakan dapat menjelaskan, 

memprediksi fenomena, dan membantu periset dalam menentukan logika argument atas 

hipotesis.  

Tetapi sebaliknya, teori juga harus menjelaskan mengapa sesuatu terjadi, bukan hanya 

menggambarkan atau memprediksi. Jadi dengan melakukan observasi bahwa adalah mungkin 

untuk memprediksi peristiwa atau perilaku menggunakan sekumpulan prediktor, tanpa harus 

menjelaskan mengapa peristiwa tersebut terjadi. Misalnya, analis pasar memprediksi fluktuasi 

di pasar saham berdasarkan pengumuman pasar, laporan pendapatan perusahaan besar, dan 

data baru dari bursa saham dan Lembaga keuangan lainnya. lainnya, berdasarkan korelasi yang 

diamati sebelumnya. Prediksi hanya membutuhkan korelasi. Sebaliknya, penjelasan 

membutuhkan sebab-akibat, atau pemahaman tentang hubungan sebab-akibat. Membangun 

sebab-akibat membutuhkan tiga kondisi: (1) korelasi antara dua konstruksi, (2) prioritas 
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temporal (penyebab harus mendahului efek dalam waktu), dan (3) penolakan hipotesis 

alternatif (melalui pengujian). Teori ilmiah berbeda dengan penjelasan teologis, filosofis, atau 

lainnya karena teori ilmiah dapat diuji secara empiris menggunakan metode ilmiah. 

Beberapa kasus memiliki kemiripan fenomena tetapi kondisi kejadian berbeda, maka bisa saja 

teori yang menjelaskan berbeda. Beberapa teori sosial dapat mengungkapkan kausalitas terkait 

legitimasi. 

Diskusi: 

1. Kapan dan bagaimana teori ekonomi politik terjadi? 

2. Bagaimana teori legitimasi menjelaskan aspek lingkungan pada pengungkapan 

informasi sosial? 

3. Bagaimana dampak pengukuran dan pelaporan aspek lingkungan terhadap keputusan 

para stakeholder? 

 

Catatan: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………….. 
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KASUS  1 
 

 
Slide 9  

 

Diskusi: 

1. Apakah yang dimaksud dengan company legitimacy? 

2. Bagaimana company legitimacy terbentuk? 

3. Bagaimana peran faktor cultural environment, political environment, public policy 

pressure terhadap company legitimacy? 

4. Bagaimana company legitimacy di Indonesia dalam pemberlakuan aspek lingkungan? 

Catatan: 

………………………………………………………………………………………………….. 
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Diskusi: 

1. Bagaimana cara menentukan indicator variable CSR? 

2. Bagaimana cara mengklasifikasikan data? 

3. Bagaimana menentukan metode riset untuk menjawab inquiry (hal yang perlu 

diungkap) dengan data kualitatif menggunakan metode konten analisis? 

Catatan: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 
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Diskusi: 

1. Elemen yang menjadi ukuran telah ada dalam standar pelaporan CSR. Apakah setiap 

perusahaan di Indonesia memiliki laporan CSR? 

2. Bagaimana cara menentukan konteks dan item adalah memiliki nilai sama jika laporan 

dalam ukuran non-monetary atau narasi? 

Catatan: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 
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Slide 12 

Diskusi: 

1. Pemakaian panel data jika ada dua atau lebih sumber data yang terkait konteks yang 

sama.  

2. Bagaimana melakukan kalkulasi similarity index atas konteks tersebut. 

Catatan: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 
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Slide 13 

Diskusi: 

1. Berdasarkan hasil statistik bagaimana hasil tes legitimasi atas variable-variabel yang 

menjadi identifikator kasus. 

2. Bagaimana mempresentasikan olah stastistik secara verbal. 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Diskusi: 

1. Bagaimana analisis data berdasarkan hipotesis? 

2. Bagaimana asumsi logis yang menunjuk pada model statistik? 

Catatan: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 
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KASUS 2 
 

 
Slide 15 

 

Diskusi: 

1. Peran hukum dalam pengungkapan polusi di perusahaan. Beberapa aturan di Indonesia 

terkait lingkungan? 

2. Peran akuntan teregister dalam pengungkapan polusi di perusahaan. 

3. Peran internal (manajemen dan program) dalam menekan polusi limbah pabrik. 

4. Peran perdagangan karbon dalam pengungkapan polusi. 

5. Bagaimana konsep pelaporan karbon yang diakui internasional? 

Catatan: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 
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Diskusi: 

1. Bagaimana membentuk hipotesis positif dan negatif berdasarkan penelitian 

sebelumnya? 

2. Konsep terbaru dari pengungkapan polusi adalah pengungkapan karbon, apa 

perbedaannya? 

Catatan: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 
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Diskusi: 

1. Bagaimana menentukan elemen konteks yang menjadi standar pengukuran? 

2. Bagaimana menentukan nilai index dari setiap element konteks? 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Diskusi: 

1. Mengukur, mengklasifikasi dan tabulasi data kualitatif dan kuantitatif atas setiap 

elemen konteks dari perusahaan amatan. 

2. Kelemahan dan kelebihan metode konten analisis dengan indeksasi. 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Diskusi: 

1. Data diklasifikasi terukur (weighted) dan tidak terukur (unweighted) dengan justifikasi 

monetary. Bagaimana cara tabulasi data atau screening data? (alat yang digunakan). 

2. Tahun amatan berjarak 5 tahun, mengapa? 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Diskusi: 

1. Bagaimana cara running statistik data atas dua data yang berbeda justifikasinya? 

2. Bagaimana cara mendeskripsikan hasil running statistik data? 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Diskusi: 

1. Mengapa mengikuti regulasi bukan hal utama? 

2. Apakah fungsi utama regulator terkait aspek ekternal yang masuk kedalam perusahaan? 

3. Mengapa perusahaan perlu membuat strategi pengendalian dampak lingkungan? 

4. Bagaimana cara perusahaan mendapatkna manfaat atas kegiatan aspek lingkungan? 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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KASUS 3 
 

 
Slide 22 

 

Diskusi: 

1. Apa yang dimaksud bottom line? 

2. Faktor-faktor apa saja yang terkait dalam informasi keuangan dalam mendukung 

bottom line perushaan? 

3. Strategi umum dan khusus manajemen dalam mempertahankan bottom line 

perusahaan? 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Diskusi: 

1. Bagaimana membentuk hipotesis positif dan negatif berdasarkan penelitian 

sebelumnya? 

2. Konsep terbaru dari pengukuran kinerja aspek lingkungan adalah berdasarkan 

penerimaan (perceive) dari internal manajemen terhadap beberapa faktor yaitu 

karekter analist, pengetahuan, kemanfaatan, pengukuran atas pengungkapan aspek 

lingkungan, bagaimana hal tersebut dapat dilakukan? 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Diskusi: 

1. Mengukur aspek lingkungan menggunakan data primer dengan kuesioner dan 

menganalisis menggunakan konten. 

2. Bagaimana strategi pertanyaan dimana setiap lini memiliki pengetahuan yang berbeda 

terhadap satu konteks pertanyaan yang sama? 

3. Elemen-elemen apa saja yang dapat dijawab secara umum kepada setiap lini? 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Diskusi: 

1. Bagaimana analisis data berdasarkan hipotesis? 

2. Bagaimana asumsi logis yang menunjuk pada model statistik? 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Slide 26 
 

Diskusi: 

1. Bagaimana analisis data berdasarkan hipotesis? 

2. Bagaimana asumsi logis yang menunjuk pada model statistik? 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Diskusi: 

3. Bagaimana analisis data berdasarkan hipotesis? 

4. Bagaimana asumsi logis yang menunjuk pada model statistik? 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Diskusi: 

1. Bagaimana analisis data berdasarkan hipotesis? 

2. Bagaimana asumsi logis yang menunjuk pada model statistik? 

Catatan: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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Ringkasan Kasus-Kasus 

1. Perkembangan aspek lingkungan dalam akuntansi terkait erat dengan keputusan 

manajemen (legitimasi) sebagai respon terhadap kepentingan jangka pendek, yang 

masih belum dapat diukur secara konsisten. 

2. Metode konten analisis membantu periset dalam mengungkapkan nilai kegiatan 

(evaluasi) bukan manfaat (benefit) dari aspek lingkungan dan sosial bagi kelangsungan 

(sustainable development) perusahaan. 

3. Perkembangan CSR perlu adanya kekuatan hukum tetap, bukan hanya temporary 

(sesaat).  

4. Dasar pengungkapan lingkungan bagi perusahaan berdasarkan bukan hanya 

kepentingan regulator (sosial dan politik) tetapi perlu mengukur aspek ekonomis 
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